PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PASKIBRA DI KELAS XI  SMA NEGERI 9 PONTIANAK by Makhyani, Makhyani et al.
1 
 
PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PASKIBRA DI KELAS XI  












PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU-ILMU SOSIAL 









PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PASKIBRA DI KELAS XI  









Pembimbing I                 Pembimbing II 
 
 
Dr. Rustiyarso, M.Si                                                 Dr. Izhar Salim, M.Si 




Dekan FKIP Ketua Jurusan PIIS 
 
 
Dr.H. Martono, M.Pd             Dr. Hj. Sulistiyarini,M.Si 









PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PASKIBRA DI KELAS XI  
SMA NEGERI 9 PONTIANAK 
 
Makhyani, Rustiyarso, Izhar Salim 





The title of this research was "An Implementation Analysis of Students' Discipline 
Character Building by the Coach through Paskibra Activity on Class XI of SMAN 9 
Pontianak". The research purpose were to find out (1) Plan of Discipline Character 
Building, (2) Implementation of Discipline Character Building, and (3) Result of 
Students' Discipline Character Building by the Coach through Paskibra Activity on 
Class XI of SMAN 9 Pontianak. The method in this research was qualitative 
descriptive. The technique in collecting the data were observation, interview and 
documentation, therefore the tool of data collection were observation guideline, 
interview guideline and documentation tool. (1) activity plan such rules, time schedule 
and work program (2) implementation of discipline character building was conducted 
through time discipline and obey the rules discipline, the good example like attend on 
time, and give warning to disobedient students. (3) result of the activity could be seen 
through evaluation such giving motivation and advice, and attending the competition. 
The coach built the character using two methods, they were negative discipline such 
punishment or strict sanction, and positive discipline such giving advice, giving 
procedure and giving good example and also the firm evaluation. 
 




Pemimpin Indonesia saat ini sudah 
berganti sebanyak tujuh kali, namun 
pencapaian pendidikan karakter belum 
memuaskan. Bahkan, dalam banyak hal justru 
memperlihatkan di antara komponen bangsa 
ini yang semakin kehilangan disiplin, rasa 
tanggung jawab, kebangsaan dan toleransi. 
Salah satu penyebab dalam konteks 
pendidikan formal di sekolah yaitu pendidikan 
di Indonesia lebih menitik beratkan kepada 
perkembangan intelektual dan kognitif 
semata, sedangkan hal-hal seperti 
pengendalian diri, kepribadian, tanggung 
jawab dan akhlak mulia masih terpinggirkan.  
Hal tersebut masih dianggap kurang 
penting dibanding dengan prestasi akademik 
para peserta didik. Padahal hal ini merupakan 
karakter yang harus terbentuk dalam proses 
pembelajaran. Dikhawatirkan jika karakter ini 
tidak terbentuk  dan berpendidikan hanya 
berprospek pada aspek kognitif saja, maka 
pendidikan akan melahirkan manusia yang 
pintar namun tidak bermoral.  
Melihat situasi dan kondisi seperti ini 
mendorong pemerintah untuk 
memprioritaskan pembangunan karakter, 
semua elemen memiliki tanggung jawab yang 
sama dalam pembentukan karakter. Terlepas 
dari tanggung jawab itu, dunia pendidikan 
memiliki peran yang penting dalam 
membentuk karakter, pendidikan tidak hanya 
mencetak orang pandai dalam segi kognitif 
saja tetapi harus dengan kecakapan dalam 
beretika, memiliki budi pekerti yang luhur, 
santun, toleransi, jujur, tekad yang kuat dalam 
berpikir positif sehingga menjadi dirinya 
dalam bermasyarakat lebih bermartabat. 
 
 
Pembentukan karakter tidak hanya 
dilakukan melalui pendidikan formal saja, 
namun melalui berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Kegiatan 
ini adalah cara yang efektif dalam membantu 
siswa untuk dapat membentuk karakter 
disekolah.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Thomas Lickona. (2012:456) “Hampir semua 
sekolah menawarkan berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler, tetapi sekolah dasar 
di Clovis, California, memberikan sentuhan 
unik pada upaya yang satu ini. Mereka 
meningkatkan arti penting dari kegiatan 
ekstrakurikuler dengan menyebutnya 
“program kokurikuler,” dan mereka berusaha 
untuk membuat semua siswa untuk 
berpartisipasi. Dengan program kokurikuler 
tersebut juga berkonstribusi terhadap 
pembangunan disiplin yang baik. Jika anak-
anak tidak mengerjakan PR mereka sesuai 
jadwal yang ditentukan (dan tidak punya 
alasan kuat), atau terlibat dalam masalah 
perilaku tertentu, akan ada surat yang di 
kirimkan ke rumah dan mereka harus masuk 
kelas “belajar dengan pengawasan” keesokan 
harinya setelah usai jam sekolah. Ini berarti 
mereka akan kehilangan kegiatak kokurikuler 
yang diadakan sepulang sekolah, biasanya 
mereka akan mulai memperbaiki diri”. 
Berdasarkan pandangan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembentukan karakter 
tidak hanya dapat dilakukan dalam 
pembelajaran di dalam ruangan saja, namun 
bisa juga dilakukan dengan kegiatan di luar 
kelas seperti ekstrakurikuler paskibra. Seperti 
halnya penelitian ini, peneliti mengulas 
tentang pembentukan karakter disiplin melalui 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra. Terkait 
pentingnya kegiatan ekstrakurikuler yang 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut 
Satori (2009:25) menyatakan “penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 
yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan data dan analisis data 
yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah”. 
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena ingin 
mendeskripsikan permasalahan peneliti 
mengenai pelaksanaan kegiatan pembentukan 
karakter disiplin melalui ekstrakurikuler 
paskibra di SMA Negeri 9 Pontianak. Lokasi 
Penelitian ini adalah di SMA Negeri 9 
Pontianak Jalan Tanjung Raya II, Komplek 
Sekolah Terpadu, Pontianak Timur, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat 78242.  
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. Sebagaimana yang 
telah diungkapkan oleh Satori (2011:61) 
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah 
yang melakukan penelitian itu sendiri yaitu 
peneliti. Masalah, focus penelitian, prosedur 
penelitian, hipotesis yang di gunakan, bahkan 
hasil yang yang diharapkan, itu semuanya 
tidak dapat di tentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu di 
kembangkan sepanjang penelitian itu.  
Menurut Iskandar (2009:76) menyatakan 
bahwa data atau informasi yang menjadi 
bahan baku penelitian, untuk diolah 
merupakan data yang berwujud data primer 
dan data sekunder. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder, Sumber 
data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui media perantara), dengan kata 
lain data yang diperoleh melalui wawancara 
dengan informan. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah pelatih, 
Pembina serta peserta aktif dalam kegiatan 
paskibra. 
Sedangkan sumber data sekunder 
merupakan sumber data yang secara tidak 
langsung diperoleh peneliti melalui 
sumbernya, adapun sumber data sekunder 
dalam penelitia ini adalah arsip-arsip yang 
dimiliki sekolah SMA Negeri 9 Pontianak 




Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
pedoman observasi disusun berdasarkan fokus 
penelitian yakni pelaksanaan pembentukan 
karakter disiplin siswa oleh pelatih melalui 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra. Sedangkan 
panduan wawancara peneliti mengadakan 
kontak langsung dengan para informan, 
pelatih, Pembina, dan peserta kegiatan 
paskibra dengan beberapa pertanyaan yang 
telah disusun. Sedangkan alat untuk 
dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi 
yang tampat dan didapati terjadi di lapangan 
yaitu berupa foto-foto yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan paskibra. Teknik analisi 
data dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
Menurut Iskandar (2009:223) menyatakan 
bahwa Reduksi data adalah proses 
pengumpulan data penelitian, seseorang 
peneliti dapat menemukan kapan saja waktu 
untuk mendapatkan data yang banyak, apabila 
peneliti mampu menerapkan metode 
observasi,wawancara atau dari berbagai 
dokumen yang berhubungan dengan subjek 
yang diteliti. Penyajian data kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif, yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembentukan 
karakter disiplin siswa oleh pelatih melalui 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra di kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pontianak.
 
Tabel 1. Data Peserta Ekstrakurikuler Paskibra Kelas XI  
SMA Negeri 9 Pontianak 











































































Tabel 1. merupakan daftar nama anggota 
paskibra SMA Negeri 9 Pontianak kelas XI 
tahun 2018/2019, yang di ikuti oleh 29 peserta 
aktif, yakni siswa laki-laki berjumlah 12 dan 
siswa perempuan berjumlah 17 orang. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di 
SMA Negeri 9 Pontianak berjumlah 24 
kegiatan yang dikelompokan menjadi 
beberapa bidang. 
 
Tabel 2. Data Identitas Informan 

















Tabel 2. diketahui satu koordinator 
lapangan yang berinisal KR sebagai guru PNS 
di SMA Negeri 9 Pontianak, satu pelatih 
kegiatan dari luar yang mengetahui seluk-
beluk peserta PASKIBRA yang berinisial FA 
dan merupakan alumni PASKIBRA SMA 9 
Pontianak serta dua peserta kegiatan 
PASKIBRA yang aktif  yaitu AWS dan 
AKRN. 
Alasan peneliti memilih informan karena 
dalam kegiatan PASKIBRA di sini 
koordinator dan pelatih lebih mengetahui 
bagaimana karakter masing-masing peserta 
kegiatan, dan upaya apa yang dilakukan 
dalam membentuk karakter peserta, serta 
peneliti memilih dua peserta (siswa) yang 
aktif dalam mengikuti kegiatan PASKIBRA. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
tentang “Bagaimana Pelaksanaan 
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Oleh 
Pelatih melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Paskibra di kelas XI SMA Negeri 9 
Pontianak”. Adapun yang menjadi sub-sub 
dalam masalah penelitian ini adalah 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
pembetukan karakter disiplin siswa oleh 
pelatih melalui kegiatan ekstrakurikuler 
paskibra di SMA Negeri 9 Pontianak. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 
tentang “perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
pembetukan karakter disiplin siswa oleh 
pelatih melalui kegiatan ekstrakurikuler 
paskibra di SMA Negeri 9 Pontianak.” 
 
Peneliti melakukan riset  pada tanggal 29 
Januari  dan meminta sejumlah data terkait 
penelitian yang diambil, sedangkan dalam 
observasi peneliti terjun kelapangan sebanyak 
6 hari berturut-turut . Pada penelitian ini, 
peneliti melakukan berbagai tahapan 
diantaranya tahap persetujuan, persiapan 
dalam pelaksanaannya serta tahap menyaring 
dan menyajikan data supaya tidak melenceng 
dari fokus penelitian dan sasaran utama dalam 
penelitian ini yaitu pelaksanaan pembentukan 
karakter disiplin siswa oleh pelatih melalui 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra di SMA 
Negeri 9 Pontianak. Adapun pelaksanaan 
kegiatan yaitu dengan adanya perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil pembentukan karakter. 
 
Perencanaan pembentukan karakter siswa 
oleh pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Paskibra 
Observasi pertama peneliti lakukan pada 
hari Senin pada tanggal 28 Januari 2019. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan pada kegiatan latihan di lapangan, 
peserta sedang melakukan perecanaan berupa 
jadwal kegiatan, program kerja yang akan 
dilaksanakan dan membuat aturan. Dalam 
observasi pertama yang peneliti lakukan 
peneliti melihat adanya aktifitas latihan rutin 
yang sedang dilaksanakan di halaman sekolah. 
terlihat dalam pelaksanaan kegiatan paskibra 
adalah pelatih mengingatkan peraturan yang 
sudah disepakati. siswa harus datang 15 menit 
sebelum kegiatan paskibra dimulai, 
 
 
berpakaian lengkap, berperilaku sopan, 
memperhatikan penjelasan, dan tidak 
membolos. 
Obervasi kedua peneliti lakukan pada 
hari Sabtu tanggal 02 Februari 2019. 
Berdasarkan observasi kedua tersebut tampak 
pelatih mengingatkan peraturan yang sudah 
disepakati dalam kegiatan paskibra yaitu 
siswa tidak boleh terlambat,berpakaian 
lengkap, berperilaku sopan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan tidak membolos. 
Observasi ketiga peneliti lakukan pada 
hari Sabtu tanggal 16 Februari 2019. Pada 
observasi ketiga yang peneliti lakukan, 
peneliti melihat terlihat dalam pelaksanaan 
kegiatan paskibra adalah pelatih 
mengingatkan peraturan yang sudah 
disepakati. Dalam kegiatan paskibra, guru 
mengatakan bahwa siswa harus datang 15 
menit sebelum kegiatan dimulai, berpakaian 
lengkap, berperilaku sopan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan tidak membolos. 
 
Pelaksanaan pembentukan karakter siswa 
oleh pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Paskibra 
Dalam pelaksanaan peneliti hanya 
mengambil fokus pada pendidikan karakter 
disiplin yang dijabarkan dalam beberapa 
aspek, diantaranya: disiplin waktu dan disiplin 
aturan. Observasi pertama peneliti lakukan 
peneliti menemukan bahwa komitmen pelatih 
disini sangat tinggi dan datang tepat waktu. 
Pelatih tiba disekolah pukul 15.15 dan 
langsung menuju lapangan begitu juga dengan 
kehadiran peserta menunjukkan bahwa pukul 
15.00 sudah ada beberapa siswa yang datang.  
Displin waktu juga ditunjukan dengan 
ketepatan waktu pelaksanaan dengan jadwal 
kegiatan. Dalam jadwal kegiatan paskibra 
tertulis mulai pukul 15.30 sampai 17.00. 
berdasarkan observasi diperoleh data bahwa 
pukul 15.15 pelatih paskibra sudah 
membunyikan bell pertanda kegiatan akan 
dimulai. Pukul 15.30 peserta sudah berbaris 
dengan tertip selain itu, pelatih paskibra 
menyampaikan kembali peraturan dalam 
kegiatan paskibra pada saat itu. Peserta  harus 
mematuhi peraturan saat kegiatan 
berlangsung. 
Observasi Pertama yang dilakukan oleh 
peneliti, peneliti menemukan bahwa disiplin 
menaati peraturan dalam kegiatan paskibra 
meliputi peserta mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik, pelatih menaati peraturan 
yang berlaku dan peserta mengikuti peraturan 
yang berlangsung. 
 
Hasil pembentukan karakter siswa oleh 
pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Paskibra 
Observasi yang peneliti lakukan, 
menunjukan bahwa kegiatan evaluasi 
dilakukan saat kegiatan latihan selesai. Pelatih 
dan Pembina memberikan motivasi dan pujian 
kepada peserta yang telah mengikuti kegiatan 
latihan serta memberikan sanksi atau 
hukuman kepada peserta yang memiliki 
kesalahan saat kegiatan berlangsung. Sanksi 
yang diberikan seperti skot jump dan keliling 
lapangan. 
Observasi  pada hari Sabtu, 16 Februari 
2019 pelatih FA melakukan pengawasan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
FA juga memberikan sanksi kepada siswa  
yang tidak mematuhi peraturan. Sanksi yang 
diberikan berupa teguran dan hukuman-
hukuman ringan seperti keliling lapangan dan 
seri (skot jump). 
Berdasarkan hasil oleh peneliti, 
menunjukan bahwa membentuk karakter 
disiplin peserta dengan cara disiplin negatif, 
yakni terlihat saat kegiatan berakhir ada 
beberapa peserta yang mendapatkan hukuman 
bagi peserta yang terlambat atau tidak 
mematuhi aturan, sehingga peserta harus 
tanggung jawab atas perilakunya yang 
melanggar aturan yang telah dibuat.  
Terlihat dari beberapa peserta Paskibra 
yang datang terlambat, ia berani bertanggung 
jawab menerima sanksi. Sanksi yang 
diberikan yakni keliling lapangan dan skot 
jump, sedangkan Berdasarkan hasil observasi 
yang peneliti temui, terlihat bahwa dengan 
adanya latihan rutin dan pengawasan yang 
ketat maka karakter disiplin akan terbentuk. 
Karakter disiplin terbentuk menggunakan 
metode disiplin positif yaitu dengan cara 
memberikan contoh yang baik, dan 
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memberikan arahan yang tegas. Disiplin 
positif tidak berfokus pada hukuman. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti lakukan selama proses 
penelitian, maka akan dibahas satu persatu 
sesuai dengan sub masalah yakni sebagai 
berikut. 
 
Perencanaan pembentukan karakter siswa 
oleh pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Paskibra 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dalam kegiatan paskibra terdapat 
perencanaan berupa peraturan, jadwal 
kegiatan, dan program kerja peserta. 
Perencanaan dibuat sebagai pedoman dan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah. 
Pernyataan di atas sependapat dengan 
Kemendiknas (2010:8) yang menyatakan 
bahwa disiplin merupakan tindakan yang 
menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. Selain itu, 
Wantah (2005:166) menyatakan bahwa 
“seseorang dikatakan berdisiplin apabila dia 
dapat setia dan patuh terhadap penataan 
perilaku yang disusun dalam bentuk aturan-
aturan yang beraku dalam satu instansi 
tertentu”. 
 
Pelaksanaan pembentukan karakter siswa 
oleh pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Paskibra 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin 
waktu ditunjukan dengan pelatih dan Pembina 
memberikan contoh datang tepat waktu, 
Pembina memberikan pengawasan yang ketat 
serta memberikan pengarahan akan karakter 
disiplin. 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan 
karakter disiplin menaati aturan ditunjukkan 
dengan perintah dari Pembina/pelatih untuk 
menaati aturan yang ada, dan yang datang 
terlambat dan tidak menaati aturan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
pelaksanaan karakter disiplin dilakukan 
dengan pemberian contoh datang tepat waktu, 
dan berpakaian sesuai dengan aturan serta 
Pembina/pelatih memberikan sanksi kepada 
peserta yang datang terlambat dan tidak 
menaati aturan yang telah disepakati. 
Hasil pembentukan karakter siswa oleh 
pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Paskibra 
Hasil dalam kegiatan Paskibra yaitu 
berupa evaluasi. Evaluasi pada saat kegiatan 
berlangsung adalah pemberian motivasi dan 
nasehat untuk mengikuti kegiatan dengan 
tertib dan datang 15 menit sebelum kegiatan 
dimulai. Evaluasi yang dilakukan dalam 
kegiatan paskibra juga bertujuan untuk 
perbaikan latihan selanjutnya. Evaluasi jangka 
panjang dapat dilihat dari peserta mengikuti 
perlombaan-perlombaan. 
Pernyataan di atas sepakat dengan 
Permendikbud nomor 62 tahun 2014 yang 
menyatakan bahwa satuan pendidikan 
hendaknya mengevaluasi setiap indikator 
yang sudah tercapai maupun yang belum 
tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, satuan 
pendidikan dapat melakukan perbaikan 
rencana tidak lanjut untuk siklus kegiatan 
berikutnya. 
Pembina Paskibra memiliki peran yang 
penting dalam membentuk karakter siswa, 
membentuk karakter siswa di Indonesia 
sangat diperlukan. Karakter yang perlu 
ditanamkan siswa setidaknya ada 18 macam, 
diantaranya adalah disiplin. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara oleh peneliti, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa Pembina 
Paskibra sangat penting dalam pembentukan 
karakter siswa, terutama dalam kegiatan 
paskibra karakter yang dapat dibentuk yaitu 
karakter disiplin. Upaya Pembina dalam 
kegiatan paskibra dalam membentuk karakter 
dengan disiplin postif dan disiplin negatif. 
Berdasarkan hasil oleh peneliti, 
menunjukan bahwa membentuk karakter 
disiplin peserta dengan cara disiplin negatif, 
yakni terlihat saat kegiatan berakhir ada 
beberapa peserta yang mendapatkan hukuman 
bagi peserta yang terlambat atau tidak 
mematuhi aturan, sehingga peserta harus 
tanggung jawab atas perilakunya yang 
melanggar aturan yang telah dibuat.  
 
 
Pernyataan diatas sependapat dengan 
Wantah (2005:170) bahwa disiplin negatif 
dalam membentuk karakter disiplin dengan 
cara memberi hukuman dan teguran yang 
tegas, agar memberi efek jera. Sedangkan 
disiplin positif yaitu cara membentuk karakter 
disiplin adalah menciptakan hal-hal positif 
dan bimbingan terhadapa anak agar dapat 
menumbuhkan karakter disiplin. Disiplin 
positif di sini berpusat pada pengajaran dan 
bukan hukuman.   
Disiplin positif dapat memberikan hal-hal 
positif seperti mengarahkan arahakan dan 
memberikan contoh yang baik. Hal ini senada 
dengan Mustari (2014:35) yang menyatakan 
bahwa disiplin merujuk pada intruksi 
sistematis yang diberikan kepada siswa. 
Untuk mendisiplinkan seseorang berarti 
menginstruksikan orang untuk mengikuti 
tatanan tertentu melalui aturan yang berlaku.  
Pembiasaan ini dilakukan oleh dengan 
cara kegiatan latihan rutin. Contoh yang baik 
yakni berdisiplin dan datang tepat waktu, serta 
pengawasan yang dilakukan oleh Pembina 
yaitu mengawasi selama kegiatan berlangsung 
baik itu latihan rutin atau kegiatan 
pelaksanaan, jika ada siswa yang melanggar 
aturan maka akan di beri sanksi, sanksi itu 
berupa teguran dan  hukuman sehingga 
sampai saat ini karakter disiplin sudah mulai 
dimiliki oleh peserta paskibra. 
Kesimpulan yang peneliti dapatkan dari 
penjelasan di atas adalah  bahwa karakter 
disiplin dapat dibentuk melalui kegiatan 
paskibra yang dimana dapat dibentuk dengan 
cara disiplin positif ataupun disiplin negatif.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai “Analisis Pelaksanaan 
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Oleh 
Pelatih Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Paskibra Di Kelas XI SMA Negeri 9 
Pontianak” disimpulkan bahwa berdasarkan 
observasi dan wawancara keempat informan 
yaitu dua pelatih atau pembina dan dua orang 
peserta paskibra di dalam hasil penelitian 
yang menunjukan  bahwa pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra dapat 
membentuk karakter disiplin siswa dengan 
adanya perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
pembentukan karakter. (1) Perencanaan 
pembentukan karakter disiplin siswa oleh 
pelatih melalui kegiatan ekstrakurikuler 
paskibra di kelas XI SMA Negeri 9 Pontianak 
yang ditemukan  bahwa perencanaan berjalan 
dengan baik, (2) Pelaksanaan pembentukan 
karakter disiplin siswa oleh pelatih melalui 
kegiatan ekstrakurikuler paskibra di kelas XI 
SMA Negeri 9 Pontianak yang ditemukan  
bahwa pelaksanaan berjalan dengan baik.  
Jika dalam kegiatan ada peserta yang 
melanggar aturan maka pelatih memberikan 
sanksi yang tegas sehingga memberikan efek 
jera, (3) Hasil pembentukan karakter disiplin 
siswa oleh Pembina paskibra pada siswa di 
kelas XI SMA Negeri 9 Pontianak yang 
ditemukan  bahwa telah terbukti. Karakter 
disiplin dapat dibentuk melalui cara disiplin 
positif dan disiplin negative dan adanya 
evaluasi.  
Sedangkan kesimpulan khusus adalah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di SMA Negeri 9 Pontianak tentang Analisis 
Pelaksanaan Pembentukan Karakter Disiplin 
Siswa Oleh Pelatih Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Paskibra Di Kelas XI SMA 
Negeri 9 Pontianak dapat dikatakan sudah 
baik dari perencanaan, pelaksanaan dan hasil 
dalam membentuk karakter disiplin. Hal ini 
ditandai dengan kehadiran peserta, Pembina 
dan pelatih disetiap kegiatan sudah tidak 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran untuk 
SMA Negeri 9 Pontianak sebagai berikut: (1) 
Pelaksanaan kegiatan paskibra dalam 
membentuk karakter disiplin sebaiknya 
dipertahankan dan dapat menjalankan 
kegiatan sampai ke tingkat nasional maupun 
internasional. Perbanyak evaluasi-evaluasi 
agar siswa tau kesalahan-kesalahan yang telah 
dilakukan, (2) Pembina dalam membentuk 
karakter disiplin seharusya lebih dipertegas 
kembali agar dapat memberikan efek jera bagi 
peserta yang telah melakukan kesalahan. Dan 
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karakater disiplin dapat terbentuk secara 
maksimal. 
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